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BAB V 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana kerjasama antara Indonesia dengan 

Belanda dapat membantu Indonesia mewujudkan visinya menjadi poros maritim 

dunia. Penulis menjelaskan setiap kerjasama antara kedua negara di bidang maritim 

baik yang sudah terlaksana, maupun yang akan dilaksanakan. Dalam melakukan 

penelitian, penulis menggunakan konsep kerjasama bilateral dan konsep strategi 

maritim. Konsep yang penulis gunakan membantu penulis dalam menjawab 

pertanyaan penelitian “Bagaimana kerjasama maritim antara Indonesia dengan 

Belanda demi mewujudkan visi Poros Maritim Dunia di masa pemerintah Joko 

Widodo tahun 2014 – 2019?”.  

Potensi besar yang dimiliki Indonesia di bidang maritim dan letak geografisnya 

yang strategis membuat Indonesia bertekad memainkan peran penting melalui visinya 

menjadi poros maritim dunia. Visi ini dibuat untuk menjamin konektivitas antar pulau, 

pengembangan industri perkapalan dan perikanan, perbaikan transportasi laut serta 

fokus pada keamanan maritim. Oleh karena itu, Indonesia membuat target dan 

rancangan pelaksanaan untuk mencapai visi tersebut. Namun hal tersebut belum 

cukup, karena berbagai tantangan yang ada tidak bisa Indonesia hadapi sendiri.  

Belanda merupakan salah satu mitra kerjasama bilateral Indonesia di bidang 

maritim yang memiliki potensi untuk mewujudkan visi tersebut. Menurut Ieva 

Gajauskaite, kerjasama bilateral dapat menjadi strategis apabila keduanya memiliki 
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tujuan bersama dan dapat mencocokkan kepentingan nasionalnya dengan negara 

mitranya. Kerjasama Indonesia dengan Belanda merupakan kerjasama yang strategis 

karena kedua negara memiliki kepentingan nasional yang cocok dan tujuan yang sama, 

yaitu kekuatan maritim. Hal tersebut dibuktikan ketika kunjungan yang saling 

dilakukan kedua negara tahun 2016 menghasilkan nota kesepakatan yang terbagi 

menjadi sembilan poin mengenai kerjasama maritim. Kemudian sejak saat itu hingga 

tahun 2019 kedua negara telah melaksanakan Bilateral Maritime Forum (BMF) 

sebanyak tiga kali untuk mencapai tujuan kerjasama. 

Dalam setiap BMF yang dilaksanakan, kerjasama kedua negara berlandas pada 

lima pilar poros maritim dunia. Pilar yang dibahas pada ketiga BMF adalah pilar 

pertama, yaitu mengenai budaya maritim, pilar kedua, yaitu mengenai perikanan, pilar 

ketiga, yaitu mengenai infrastruktur dan konektivitas maritim, dan pilar kelima, yaitu 

mengenai keamanan maritim. Setiap BMF selalu menghasilkan kerjasama yang 

konkrit pada hampir setiap pilar. Namun pilar kedua belum menghasilkan kerjasama 

yang konkrit, dan kedua pihak sepakat membahasnya lebih lanjut pada pertemuan 

selanjutnya. Selain itu, pilar keempat, yaitu mengenai diplomasi maritim, tidak dibahas 

dalam forum karena lebih berbicara mengenai upaya diplomasi Indonesia mengajak 

masyarakatnya dan juga negara lain untuk bekerjasama.  

Dalam BMF pertama, topik yang menjadi fokus adalah pembuatan kapal, 

pendidikan dan pelatihan kejuruan, serta pengembangan pelabuhan dan perikanan. 

Oleh karena itu, pilar yang lebih banyak dibahas adalah pilar pertama, ketiga, dan 

kelima.  Dalam BMF ini, Indonesia dan Belanda membahas dua agenda utama. 
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Pertama, kedua negara ingin mendiskusikan hasil tahun pertama setelah 

menandatangani MoU. Kedua, mereka ingin membuat kesepakatan tentang interpretasi 

tahun kedua kerjasama MoU dan Forum Maritim Bilateral kedua di musim gugur 

2018. 

Selanjutnya, pada BMF kedua, topik pembahasan difokuskan pada keamanan 

maritim, pembuatan kapal, pelatihan, dan perikanan. Dengan begitu, pilar yang banyak 

dibahas dalam pertemuan ini merupakan pilar pertama, kedua, ketiga, dan kelima. 

Selain itu, BMF ini menghasilkan sebuah situs web yang secara khusus membahas 

kerjasama maritim antara kedua negara. 

Kemudian, BMF ketiga membahas mengenai tindak lanjut dari kerjasama yang 

telah disepakati pada BMF pertama dan kedua yang diselenggarakan secara bergantian 

di kedua negara. Bidang kerjasama yang menjadi fokus dalam BMF ini ialah 

infrastruktur maritim, pengembangan budaya maritim, dan pembangunan kapal. Maka 

dari itu, pilar pertama dan ketiga lebih banyak dibahas dalam pertemuan ini. 

Namun, sama seperti kerjasama internasional lainnya, terdapat berbagai 

hambatan dalam kerjasama maritim antara kedua negara. Dalam tulisannya, Lauren 

Eyster dan beberapa penulis lainnya mengatakan bahwa mengidentifikasi suatu 

kerjasama yang berhasil membutuhkan akses yang baik terhadap data atau informasi, 

serta koordinasi antar lembaga yang teratur. Indonesia membuat beberapa peraturan 

yang menyebabkan terlalu terbatasnya akses Belanda di Indonesia. Selain itu, 

koordinasi antar lembaga di Indonesia masih belum teratur. 
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Terakhir, rekomendasi dari penulis bertujuan agar kerjasama kedua negara di 

bidang maritim dapat terlaksana dengan lebih baik. Melihat tulisan Gajauskaite dan 

tulisan Doherty, kerjasama bilateral dapat menjadi sukses ketika kedua negara 

memiliki beberapa faktor, yaitu kepentingan dan tujuan bersama, terdapat timbal balik, 

menghindari ketidakseimbangan, berbagi informasi dan sumber daya, peran yang jelas, 

dan evaluasi. Menurut penulis, faktor tersebut belum semua terpenuhi. Indonesia perlu 

mengurangi peraturan yang terlalu membatasi Belanda, dan lebih teratur dalam 

berkoordinasi antar lembaga. Selain itu, evaluasi mengenai kerjasama yang telah atau 

sedang berlangsung perlu lebih banyak dibahas di setiap BMF yang akan datang. 
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